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ABSTRAK: Kebijakan SDG’s didukung oleh keberadaan proyek investasi berbasis lingkungan,
strategi ini diberlakukan agar implementasi SDG’s dapat dimaksimalkan. Dalam Keuangan
syari’ah, salah satu instrumen syari’ah berbasis lingkungan adalah Green Sukuk. Penelitian ini
mengkaji kembali peran dan kontribusi green sukuk secara bertahap terhadap pelaksanaan SDG’s.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research).
Green sukuk berperan dalam implementasi SDGs dengan berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan dan mengatasi tantangan lingkungan, Green sukuk mempromosikan pembangunan
berkelanjutan dengan menyediakan pembiayaan proyek ramah lingkungan. Green Sukuk mampu
membantu Indonesia dalam mencapai SDGs melalui promosi pembangunan berkelanjutan dan
pengentasan masalah lingkungan. Green sukuk membantu mendanai proyek energi terbarukan
untuk mencapai ekonomi hijau dan mengatasi perubahan iklim melalui penyelarasan prinsip-
prinsip syariah maqashid, dan memastikan bahwa proyek yang didanai memberikan kontribusi
pada kesejahteraan masyarakat dan pelestarian sumber daya alam. Green sukuk juga memiliki
beberapa tantangan dalam kontribusi terhadap implementasi SDG’s, tantangan tersebut meliputi
struktur green sukuk, peraturan pemerintah, literasi, dan proyek hijau. Tantangan yang dihadapi
green sukuk dapat diatasi oleh beberapa kebjakan dari pemerintah, dan juga kesadaran dari investor
dan emiten mengenai urgensi penerbitan green sukuk.

Kata Kunci: green sukuk, iklim, ekonomi hijau, SDG’s

ABSTRACT: SDG's policy is supported by the existence of environmentally based investment
projects, this strategy is implemented so that SDG's implementation can be maximized. In Sharia
finance, one of the environmentally based Sharia instruments is Green Sukuk. This research
gradually reviews the role and contribution of green sukuk to the implementation of the SDGs. This
research uses a qualitative approach with a library research method. Green sukuk plays a role in
implementing SDGs by contributing to sustainable development and overcoming environmental
challenges. Green Sukuk promotes sustainable development by providing environmentally friendly
project financing. Green Sukuk can help Indonesia achieve the SDGs by promoting sustainable
development and alleviating environmental problems. Green sukuk helps fund renewable energy
projects to achieve a green economy and address climate change through aligning maqasid sharia
principles, and ensuring that funded projects contribute to community welfare and the preservation
of natural resources. Green sukuk also has several challenges in contributing to SDG's
implementation, these challenges include the structure of green sukuk, government regulations,
literacy, and green projects. The challenges faced by green sukuk can be overcome by several
policies from the government, as well as awareness from investors and issuers regarding the
urgency of issuing green sukuk.
Keywords:green sukuk, SDG’s, climate change, green economy

A. PENDAHULUAN
Kondisi perubahan iklim di indonesia saat ini berdampak pada kehidupan masyarakat terutama
pendapatan yang bersumber dari sektor pertanian, hal ini karena sektor ini sangat bergantung oada
kondisi iklim (Rasmikayati & Djuwendah, 2015). Perubahan iklim terjadi karena kerusakan
lingkungan, meskipun Indonesia memiliki sumberdaya yang melimpah namun kerusakan
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lingkungan juga cukup tinggi. Beberapa dampak yang terjadi karena perubahan iklim di
Indonesia diantaranya, wilayah Indonesia mengalami peningkatan suhu udara; (b) Bagian selatan
Indonesia mengalami penurunan curah hujan, dan wilayah utara akan mengalami peningkatan
curah hujan, hal ini menyebabkan perubahan pola musim hujan. Indonesia bagian selatan,
mengalami musim hujan yang pendek dan mengakibatkan petani kesulitan dalam peningkatan
Indeks Pertanaman. Bagian Utara mengalami peningkatan curah hujan meningkatkan perluang
penanaman namun tidak sejalan dengan kualitas lahan (Julismin, 2013).

Perubahan iklim menyebabkan peningkatan potensi bencana di Indonesia secara drastis dan
ekstrim, beberapa bencana yang terjadi karena perubahan iklim diantaranya banjir, kemarau,
kebakaran hutan, dan gelombang panas. Selain itu perubahan iklim secara tidak langsung
bedampak pada kondisi perekonomian, dimana banyaknya biaya-biaya yang muncul karena adanya
ketidakpastian, dalam skala global perubahan iklim ini mengakibatkan penurunan PDB global
(Koch & Wall, 2019). Selain itu perubahan iklim berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi
hingga 544 triliyun, perkiraan ini hingga tahun 2024 jika pemerintah tidak segera menetapkan
kebijakan(LCDI, 2022). Kerugian ekonomi akibat bencana alam sebagai imbas dari perubahan
iklim mencapai $100 milyar per tahun (Binekasri, 2023).

Kebijakan dalam strategi penanganan perubahan iklim ini termasuk dalam agenda SDG’s,
sesuai dengan pilar SDG’ dalam mengembangkan lingkungan berupa ketersediaan sumberdaya dan
kualitas lingkungan lebih baik (program dalam pelaksanaan). Untuk menunjang SDG’s ini
diperlukan kebijakan terhadap proyek dan investasi berbasis lingkungan.

Kebijakan SDG’s didukung oleh keberadaan proyek investasi berbasis lingkungan, strategi ini
diberlakukan agar implementasi SDG’s dapat dimaksimalkan. Dalam Keuangan syari’ah, salah satu
instrumen syari’ah berbasis lingkungan adalah Green Sukuk, instrumen ini pertama kali
diperkenalkan pada tahun 2018. Latar belakang penerbitan sukuk adalah untuk mendukung
komitmen indonesia dalam mengatasi perubahan iklim (Pers et al., 2023). Green sukuk dapat
menjawab kebutuhan akan instrumen keuangan sesuai prinsip syari’ah, dan mewujudkan agenda
SDG’s dengan membiayai program pembangunan berkelanjutan yang bermanfaat bagi lingkungan
dimasa depan (Fitrah & Soemitra, 2022)

Green sukuk memiliki prinsip dan fokus pembiayaan yang sejalan dengan SDG’s, sehingga
harapannya instrumen ini mampu memberikan solusi atas implementasi SDG’s di Indonesia.
Penelitian sebelumnya mayoritas berfokus pada tantangan green sukuk dalam impelemntasi SDG’s,
sehingga konsep peran dan kontribusi green sukuk ini belum teridentifikasi secara detail dan
mudah dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji kembali peran dan kontribusi green
sukuk secara bertahap terhadap pelaksanaan SDG’s.

Landasan Teori
1) Sukuk

Sukuk atau obligasi syari’ah merupakan surat berharga jangka panjang yang
sesuai prinsip syariah yang dikeluarkan oleh emiten kepada pemegang obligasi
syariah (investor) yang mewajibkan emiten untuk membayar pendapatan pada
pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil/margin/fee serta membayar kembali
dana obligasi pada saat jatuh tempo(DSN-MUI, 2002).

Sukuk adalah sertifikat keuangan islam yang mirip dengan obligasi dan
mematuhi prinsip syari’ah (Vishwanath Azmi, Sabahuddin, 2009). Sukuk
melambangkan obligasi islam yang menawarkan investor cara untuk
mendiversifikasi portofolio mereka dalam berinvestasi, Sukuk merupakan kata
jamak yang berasal dari kata sak dan mewakili obligasi islam (AMRANI et al.,
2019). Sukuk merupakan instrument keuangan yang sesuai dengan prinsip syari’ah
dan sering dikenal dengan Islamic Bonds di pasar Malaysia(Mosaid & Rachid
Boutti, 2014).
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Sukuk merupakan aset berbasis underlying asset, dengan aset yang mendasari
(underlying asset) harus sesuai dengan syariah, baik dalam hal sifat maupun
penggunaannya (Godlewski et al., 2013). Sukuk merupakan sekuritas yang
terstruktur seperti obligasi konvensional, tapi dengan mematuhi prinsip-prinsip
Syariah Islam, melarang bunga, gharar, dan investasi untuk kegiatan terlarang
(Chermi & Jerbi, 2015). Sukuk merupakan instrumen keuangan hybrid yang
memiliki karaketristik obligasi dan ekuitas, meski pada dasarnya sukuk adalah
bentuk islami dari obligasi (Hossain et al., 2018).

2) Green sukuk
Green Sukuk merupakan konsep yang menawarkan solusi potensial untuk

investasi berkelanjutan dan dapat menarik investor syariah(Almutairi, 2023). Green
sukuk adalah produk pembiayaan yang ramah lingkungan berdasarkan prinsip
keuangan syariah dan bertujuan untuk mengatasi krisis iklim global (Alam et al.,
2023). Green Sukuk adalah inovasi instrumen keuangan terbaru yang dapat
berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan dengan mengalokasikan hasil
untuk bidang-bidang prioritas ( tanaman, pertanian, hutan, jalan, air, dan pelestarian
hewan)(Rahman et al., 2023). Green Sukuk adalah investasi hijau sesuai prinsip
syariah yang mendukung pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan
di Indonesia(Mutmainnah et al., 2023). Sukuk hijau (green sukuk) merupakan jenis
instrumen keuangan syari’ah di Indonesia yang berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan dan pelestarian lingkungan)(Mauliyah et al., 2023). Green
sukukmerupakan instrumen keuangan syariah yang memiliki tanggung jawab etis
terhadap lingkungan(Vanny, 2022). Green Sukuk merupakan instrumen keuangan
yang di terbitkan untuk mendanai proyek-proyek yang memiliki dampak positif
terhadap lingkungan(Rahman et al., 2022). Green Sukuk merupakan instrumen
keuangan untuk mendanai proyek ramah lingkungan dan mengurangi emisi
karbon(Rozman & Azmi, 2022) Green Sukuk merupakan sumber pendanaan yang
mendukung program SDGs (Endri et al., 2022).

3. Sustainable Developmnt Goals (SDG’s)
Sustainable Development Goals (SDGs) seperangkat tujuan untuk untuk

mencapai masa depan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan untuk semua pada
tahun 2030 (Progress Toward the Sustainable Development Goals). SDGs adalah
seperangkat tujuan global yang diadopsi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk
mengatasi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan (Kannengießer, 2023).
SDG’s merupakan pembangunan yang menjaga peningkatan kesejahteraan
ekonomi, keberlanjutan kehidupan social, kualitas lingkungan hidup dan keadilan
serta terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup
dari satu generasi ke generasi berikutnya secara berkesinambungan.

B.METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library

research). Studi pustaka (library research) merupakan cara untuk menemukan rujukan
yang relevan untuk merepresentasikan analisa teori, telaah ilmiah, serta literatur yang
berkenaan terhadap masalah yang dikemukakan. Pada penelitian ini data yang digunakan
adalah data sekunder, yakni data berdasarkan rujukan terdahulu, yang terdapat pada makalah
ilmiah, literatur, ensiklopedia, serta sumber acuan lain yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontribusi green sukuk terhadap impelementasi Sustainable Development Goal’s

(SDG’s)
Green sukuk berperan dalam implementasi SDGs dengan berkontribusi pada

pembangunan berkelanjutan dan mengatasi tantangan lingkungan. Green sukuk
memberikan kontribusi bagi lingkungan untuk mencapai agenda SDG’s (Vanny, 2022).
Green Sukuk berkontribusi pada pencapaian SDGs melalui pelestarian lingkungan, hemat
energi, promosi penggunaan energi terbarukan, dan mengurangi emisi gas rumah kaca serta
menyediakan insturmen keuangan yang berfokus pada proyek pendanaan yang selaras
dengan SDG’s khususnya sektor hijau (Fitrah & Soemitra, 2022). Green sukuk
mempromosikan pembangunan berkelanjutan dengan menyediakan pembiayaan proyek
ramah lingkungan, green sukuk dirancang khusus untuk mendanai proyek yang memiliki
dampak lingkungan yang positif karena bertujuan untuk mengatasi krisis iklim global dan
berkontribusi pada pengembangan sektor energi terbarukan (Alam et al., 2023).

Green sukuk merupakan respons terhadap meningkatnya permintaan untuk sustainable
development goals dan kebutuhan untuk mengatasi perubahan iklim serta masalah
lingkungan, Indonesia sudah menerapkan kerangka green sukuk untuk membiayai proyek-
proyek peduli lingkungan yang berkontribusi pada pencapaian SDGs (Khalilurrahman &
Mubarrak, 2022). Green Sukuk di Indonesia merupakan instrumen pembiayaan syariah
berbasis pembangunan berkelanjutan, yang sesuai dengan konsep pembangunan ramah
lingkungan dan berkelanjutan, dan memiliki peran penting dalam mendukung
pembangunan ekonomi yang selaras dengan upaya pelestarian lingkungan. Dana
penerbitan green sukuk dialokasikan untuk membiayai proyek kategori hijau, seperti energi
terbarukan, pariwisata hijau, efisiensi energi, pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan, pengurangan risiko bencana, bangunan hijau, transportasi berkelanjutan,
pertanian berkelanjutan, limbah menjadi energi, dan pengelolaan limbah(Karina, 2019).
Green sukuk, sebagai bentuk instrumen keuangan berkelanjutan berkontribusi mengatasi
perubahan iklim melalui pembiayaan proyek dan inisiatif ramah lingkungan (Siswantoro &
Surya, 2021). Green sukuk berkontribusi dalam mengatasi perubahan iklim dengan
membiayai proyek infrastruktur dan energi terbarukan, dengan adanya green sukuk maka
dana dapat dikumpulkan untuk proyek khusus yang memenuhi kriteria keuangan sosial dan
bertanggung jawab termasuk misi untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan
pembangunan berkelanjutan(Nor et al, 2021). Green Sukuk berkontribusi untuk menjadi
instrumen keuangan syariah dalam membiayai proyek pengelolaan sampah kota di
Indonesia, yang sejalan dengan SDG’s, hal ini direalisasikan melalui penyediaan dana
untuk praktik pengelolaan limbah berkelanjutan (Hariyani & Kusuma, 2020). Penggunaan
green sukuk berkontribusi mencapai SDGs dengan menyediakan dana untuk praktik
pengelolaan limbah berkelanjutan, untuk mengatasi persoalan lingkungan dan perubahan
iklim. Green sukuk memberikan dukungan terhadap pencapaian SDG’s, termasuk SDG 13
mengenai aksi iklim, melalui mobilisasi dana untuk investasi ramah iklim. Proyek yang
didanai green sukuk ini berkontribusi pada pencapaian SDG’s dan mampu mengatasi
berbagai tantangan lingkungan dan sosial. Green Sukuk mampu membantu Indonesia
dalam mencapai SDGs melalui promosi pembangunan berkelanjutan dan pengentasan
masalah lingkungan. Green sukuk membantu mendanai proyek energi terbarukan untuk
mencapai ekonomi hijau dan mengatasi perubahan iklim melalui penyelarasan prinsip-
prinsip syariah maqahid, dan memastikan bahwa proyek yang didanai memberikan
kontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan pelestarian sumber daya alam.
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Tantangan Green Sukuk dalam Sustainable Development Goals di Indonesia
1. Tantangan dalam promosi dan literasi: Kurangnya pemahaman dari pelaku pasar

diidentifikasi sebagai masalah utama dalam penerbitan green sukuk di Indonesia,
sehingga hal ini menurunkan motivasi perusahan perusahaan dalam menerbitkan
green sukuk, atau tantangan dalam mempromosikan dan mendorong penggunaan
instrumen pembiayaan berkelanjutan menurunkan motivasi perusahaan dalam
menerbitkan green sukuk.(Hania et al., 2022). Selain itu, kurangnya kesadaran dan
pemahaman tentang sukuk hijau di kalangan investor dan emiten dapat
menghambat adopsi dan integrasi ke dalam inisiatif SDG (Abdullah & Keshminder,
2022). Kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang sukuk hijau di kalangan
investor dan emiten(Baita & Suleiman, 2021).

2. Tantangan dari struktur green sukuk dalam implementasi SDG’s: Green sukuk
memiliki beberapa tantangan dalam implementasi diantaranya, seperti taksonomi
hijau yang buruk, kesulitan dalam mengidentifikasi aset hijau, proses yang
memakan waktu dan mahal, dan paparan profil berisiko tinggi(Keshminder et al.,
2022). Green sukuk memiliki tantangan dalam kompleksitas penyelarasan tujuan
proyek dengan SDGs tertentu dan terbatasnya ketersediaan proyek hijau yang
memenuhi kriteria keuangan sosial yang etis dan bertanggung jawab, oleh karena
itu sulit untuk mengidentifikasi proyek yang sesuai untuk penerbitan green
sukuk(Nor et al, 2021). Green sukuk menghadapi tantangan dalam implementasi
SDGs karena adanya kompleksitas penyelarasan antara prinsip keuangan syariah
dan tujuan lingkungan, diantaranya kurangnya kerangka kerja standar dan pedoman
penerbitan green sukuk, yang membuat sulit untuk menilai dampak lingkungan dan
memastikan transparansi.

3. Tantangan ketersediaan proyek hijau: Terbatasnya ketersediaan proyek hijau yang
memenuhi kriteria penerbitan sukuk, dengan prinsip integrasi faktor lingkungan,
sosial, dan tata kelola (ESG) ke dalam kerangka kerja sukuk. Karena ada kebutuhan
untuk mengembangkan kriteria ESG dan standar pelaporan yang kuat (Abdullah &
Keshminder, 2022)(Baita & Suleiman, 2021)

4. Tantangan hukum dan peraturan: penerapan green sukuk, seperti pengurangan
pajak untuk mendorong investasi green sukuk (Vanny, 2022). Tantangan dalam
menerapkan green sukuk untuk SDGs mencakup perlunya peraturan dan kerangka
hukum yang kuat untuk memastikan efektivitas dan kredibilitas proyek hijau, tidak
adanya kerangka kerja standar untuk green sukuk dan kurangnya dukungan regulasi
menimbulkan hambatan bagi implementasinya(Baita & Suleiman, 2021).

Solusi terhadap tantangan green sukuk dalam rangka implementasi SDG’s
1. Perlunya intervensi pemerintah untuk memperkuat pasar sukuk hijau dan menjadi

ujung tombak agenda hijau. Keterlibatan pemerintah diperlukan untuk menyusun
kebijakan yang tepat. Green sukuk membutuhkan peran pemerintah melalui
kebijakan strategis, seperti mengembangkan dasar hukum, memberikan insentif
seperti pengurangan pajak, dan meningkatkan kesadaran masyarakat dan literasi
mengenai green sukuk agar instrumen ini benar-benar diterapkan dengan sempurna
dan mendukung program SDG’s (Hania et al., 2022).

2. Perlunya dasar hukum dan kerangka peraturan yang lebih substansif untuk
mendukung green sukuk, informasi dan literasi tentang green sukuk di kalangan
masyarakat juga perlu diperkuat, hal ini perlu diperhatikan karena menghambat
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peran green sukuk dalam impelemntais SDG’s(Vanny, 2022). Selain itu perlu
pedoman dan standar yang jelas untuk penerbitan sukuk hijau untuk memastikan
transparansi dan kredibilitas dalam membiayai proyek-proyek yang berkontribusi
pada SDGs.(Nor et al, 2021)

3. Perlunya meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang instrumen keuangan
yang sesuai syariah seperti sukuk hijau baik di tingkat nasional maupun
internasional. Selain itu, diperlukan pengawasa dan evaluasi berkelanjutan terhadap
proyek green sukuk untuk memastikan dampak lingkungan dan keselarasan dengan
SDGs. Mengatasi tantangan ini akan sangat penting bagi keberhasilan implementasi
green sukuk dalam berkontribusi terhadap SDGs di Indonesia (Mauliyah et al.,
2023)

4. Pemerintah perlu mengedepankan kebijakan dan insentif yang kuat untuk
memfasilitasi pertumbuhan sukuk dan mengatasi tantangan di indonesia. Hal ini
termasuk mempromosikan kesadaran dan pendidikan tentang green sukuk,
mengembangkan kerangka kerja standar, dan memberikan dukungan regulasi untuk
proyek-proyek hijau(Baita & Suleiman, 2021)

D. PENUTUP
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa Green sukuk memberikan

kontribusi terhadap implementasi SDg’s dengan fokus pada pembiayaan yang ramah
lingkungan yang etis dan bertanggung jawab. Selain itu, green sukuk juga memiliki
beberapa tantangan dalam kontribusi terhadap implementasi SDG’s, tantangan tersebut
meliputi struktur green sukuk, peraturan pemerintah, literasi, dan proyek hijau. Tantangan
yang dihadapi green sukuk dapat diatasi oleh beberapa kebjakan dari pemerintah, dan juga
kesadaran dari investor dan emiten mengenai urgensi penerbitan green sukuk
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